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EVALUASI KERUSAKAN JALAN PADA PERKERASAN RIGID 
DENGAN MENGGUNAKAN METODE BINA MARGA 
(STUDI KASUS RUAS JALAN SEI DURIAN – RASAU JAYA 





Jalan Sei Durian  Rasau Jaya merupakan salah satu jalan provinsi yang mempunyai fungsi 
sebagai penghubung antara Kabupaten Kubu Raya dengan kabupaten-kabupaten lainnya. Jalan ini 
memegang peranan penting dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Penelitian bertujuan untuk 
mengevaluasi jenis kerusakan, mengidentifikasi tingkat kerusakan jalan dan memberikan alternatif 
perbaikan kerusakan jalan. Tempat penelitian pada ruas jalan Sei Durian  Rasau Jaya dengan 
panjang jalan 3 km, jenis perkerasan kaku (rigid pavement), memiliki satu jalur lebar jalan 5 m. 
Metode penelitian Bina Marga. Jenis kerusakan yang terjadi terdiri dari 10 jenis, yaitu retak 
memanjang (200,8 m
2
), retak melintang (65,76 m
2
), punch-out (92,75 m
2





), retak diagonal (15,62 m
2
), penurunan (20 m
2
), retak bersilang pelat 
pecah (3 m
2
), retak sudut (1,45 m
2
), dan gompal (0,135 m
2
). Total kerusakan seluas 502,765 m
2
 
atau 3,35% dari luas total 15000 m
2
. Kerusakan paling dominan adalah retak memanjang 39,94%, 
punch-out 18,45%, lubang 16,71% dari total luas kerusakan. Perbaikan kerusakan dengan 
memperbaiki spot-spot kerusakan pada stasiun tertentu dan bersifat pemeliharaan jalan rutin atau 
dengan cara rehabilitasi (peningkatan mutu dan kualitas jalan). 
Kata-kata kunci: evaluasi kerusakan, perkerasan rigid, metode binamarga 
1. PENDAHULUAN 
Ruas Jalan Sei Durian  Rasau Jaya merupa-
kan salah satu ruas jalan yang menghu-
bungkan antara Kota Pontianak dan Rasau 
Jaya, yang menghubungkan Kabupaten Kubu 
Raya dengan Kabupaten Kayong Utara, dan 
daerah transmigrasi yang termasuk ber-
kembang pesat. Sektor perkebunan, per-
tanian, dan perdagangan termasuk dalam 
salah satu sektor yang berkembang pesat. 
Salah satu pendukung majunya sektor 
tersebut adalah jalan yang menunjang. 
Jalan memiliki syarat umum yaitu dari segi 
konstruksi harus kuat, awet dan kedap 
air. Jika dilihat dari segi pelayanan, jalan 
harus rata, tidak licin, geometrik 
memadai dan ekonomis. Untuk itu, 
dibutuhkan suatu rancangan perkerasan 
yang mampu melayani beban berupa lalu 
lintas yang melewati perkerasan tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1) Mengidentifikasi jenis kerusakan 
jalan. 
2) Mengidentifikasi tingkat kerusakan 
jalan (ringan, sedang, maupun berat). 
3) Memberikan rekomendasi untuk per-
baikan kerusakan jalan berdasarkan 
tingkat dan jenis kerusakan yang 
terjadi. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Hardiyatmo (2007), berdasarkan 
bahan pengikatnya, kontruksi perkerasan 
jalan dapat dibedakan atas: 
1) Kontruksi perkerasan lentur (flexible 
pavement), yaitu perkerasan yang 
menggunakan aspal sebagai bahan 
pengikat. Lapisan-lapisan perkerasan 
bersifat memikul dan menyebarkan 
beban lalu lintas ke tanah dasar. 
2) Kontruksi perkerasan kaku (rigid 
pavement), yaitu perkerasan yang 
menggunakan semen (portland 
cement) sebagai bahan pengikat pelat 
beton dengan atau tanpa tulangan 
diletakkan di atas tanah dasar dengan 
atau tanpa lapis fondasi bawah. 
Beban lalu lintas sebagian besar 
dipikul oleh pelat beton. 
3) Kontruksi perkerasan komposit 
(composite pavement) yaitu perke-
rasan kaku yang dikombinasikan 
dengan perkerasan lentur di atas 
perkerasan kaku atau perkerasan 
kaku di atas perkerasan lentur. 
Perbedaan perkerasan lentur dan perke-
rasan kaku dapat dilihat pada Tabel 1 
(Hardiyatmo, 2007). 
2.1 Klasifikasi dan Kelas Jalan 
Menurut Ditjen Bina Marga (1970), jalan 
diklasifikasikan menjadi tiga golongan 
yaitu Jalan Utama, Jalan Sekunder, dan 
Jalan Penghubung. Fungsi dan kelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
2.2 Tipe-Tipe Kerusakan 
Perkerasan Kaku 
Menurut Hardiyatmo (2007), kerusakan 
perkersan kaku dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
1) Deformasi (deformation), terdiri dari 
pemompaan, blow-up, penurunan, 
punch out, dan rocking. 
2) Retak (cracks), terdiri dari retak 
memanjang, retak melintang, retak 
diagonal, retak berkelok, retak sudut, 
retak tekuk, retak susut, retak 
Tabel 1. Perbedaan antara perkerasan lentur dan perkerasan kaku 
No  Perkerasan lentur Perkerasan kaku 
1 Bahan pengikat Aspal Semen 
2 Repetisi beban 
Timbul rutting (lendutan pada jalur 
roda) 




Jalan bergelombang (mengikuti 
tanah dasar) 





 Modulus kekakuan berubah 
 Timbul tegangan dalam yang kecil 
 Modulus kekakuan tidak berubah 
 Timbul tegangan dalam yang besar. 
 
Tabel 2. Klasifikasi jalan 
Klasifikasi Lalu-lintas harian rata-
rata (LHR) dalam smp Fungsi Kelas 
Utama I > 20.000 
Sekunder 
II A 6000 – 20.000 
II B 1500 – 8000 
II C < 2000 
Penghubung III   
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bersilang pelat, telat terbagi, dan 
retak daya tahan. 
3) Desintegrasi (disintegration), terdiri 
dari scaling, gompal, agregat licin, 
dan popount. 
3. METODOLOGI 
Langkah-langkah penelitian yang ditem-
puh disajikan pada Gambar 1. 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pada ruas jalan Sei DurianRasau 
Jaya, mulai dari lewat pintu gerbang 
Rasau Jaya sampai jalan menuju 
Pelabuhan Rasau Jaya. 
2. Ruas jalan sepanjang 3 km yang 
hanya memiliki satu jalur dan 
terbagi menjadi dua lajur, dengan 
lebar jalan 4,5–5 m. 
3. Pengambilan data lapangan 
rencananya akan dilakukan kurang 
lebih 2 minggu. 
3.2 Data Lapangan dan Alat Yang 
Digunakan 
Data dalam penelitian ini terdiri atas data 
primer (didapat langsung dari lapangan) 
dan data sekunder. 
Alat-alat yang digunakan dalam pelaksa-
naan penelitian yaitu: 
1) Meteran pita untuk mengukur 
panjang dan luas kerusakan serta 
panjang per segmen penelitian. 
2) Penggaris untuk mengukur 
kedalaman kerusakan alur lubang, 
amblas, dsb. 
3) Form survei untuk data hasil survei 
penelitian kondisi jalan. 
4) Cat semprot untuk menulis tiap 
satuan stasiun. 
5) Kamera untuk mengambil foto 
dokumentasi. 
6) Buku Manual Pemeliharaan Rutin 
Untuk Jalan Nasional dan Jalan 
Data primer
1. Peta wilayah 1. Geomtrik jalan
2. Jenis konstuksi 2. Volume lalu lintas
3. Peta jaringan jalan 3. Jenis dan tingkat
4. Data curah hujan     kerusakan pada
    permukaan jalan
4. Data kondisi 
    lingkungan
1. Nilai kondisi jalan 
2. Rekomendasi pemeliharaan perbaikan








Gambar 1. Bagan alir penelitian 
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Provinsi. Contoh disajikan pada 
Tabel 3 (Ditjen Bina Marga, 1995). 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kondisi Geometrik, Klasifikasi 
Jalan, Kondisi Lingkungan, dan 
Volume Lalu lintas 
Kondisi geometrik, kondisi lingkungan, 
volume lalu lintas dan curah hujan adalah 
sebagai berikut: 
1) Kondisi ruas jalan Sei Durian  
Rasau Jaya adalah jenis medan datar. 
Ruas jalan ini merupakan jalan satu 
jalur untuk dua arah dengan lebar 
perkerasan 5 m dan lebar bahu 0,5  
1,5 m. 
2) Jalan ini menghubungkan antara 
Kabupaten Kubu Raya, Kabupaten 
Ketapang, Kabupaten Kayong Utara 
dan daerah sekitarnya. Jalan ini juga 
diklasifikasikan pada Jaringan Jalan 
Strategis (JJS) atau Jalan Penghu-
bung di mana jalan tersebut meng-
hubungkan antara jalan-jalan dari 
golongan yang sama atau berlainan, 
dan jika dilihat dari fungsinya jalan 
ini termasuk jalan kelas III. 
3) Kondisi lingkungan (faktor regional) 
adalah faktor setempat, menyangkut 
keadaan lapangan dan iklim, yang 
dapat mempengaruhi keadaan 
pembebanan dan daya dukung tanah. 
4) Rata-rata jumlah kendaraan yang 
melewati jalan Sei Durian  Rasau 
Jaya disajikan pada Tabel 4. 
4.2 Analisis Data dan Tindakan 
Perbaikan 
Tabel 5 memperlihatkan total kerusakan 
yang terjadi sebesar 502,765 m
2 
atau 
sebesar 3,35% dari luas total 15000 m
2
 
dengan rincian sebagai berikut: 
1) Kerusakan retak memanjang (Gambar 
2) yang terjadi sebesar 200,8 m
2
 atau 
39,94% dari luas total kerusakan 
(502,765 m
2
), merupakan kerusakan 
yang paling dominan dibanding 
kerusakan lainnya dan terjadi hampir 
di sepanjang ruas jalan. Perbaikan 
untuk celah kecil kurang dari 5 mm 
dapat dilakukan dengan pengisian 
Tabel 3. Kondisi dan hasil pengukuran survei pemeliharaan rutin jalan 
Form 1 
Provinsi  :  Tanggal survei : 
Cabang dinas :  Cuaca  : 
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celah, sedangkan untuk celah lebih 
dari 5 mm dilakukan pembangunan 
kembali pelat secara lokal dan 
penambalan di seluruh kedalaman. 
2) Kerusakan retak melintang (Gambar 
3) yang terjadi sebesar 67,76 m
2
 atau 
13,08% dari luas total kerusakan 
(502,765 m
2
). Kerusakan ini juga ter-
jadi di beberapa STA dan mempe-
ngaruhi kualitas jalan tersebut. Per-
baikan untuk celah kecil kurang dari 
5 mm dapat dilakukan dengan pengi-
sian celah, sedangkan untuk celah 
lebih dari 5 mm dilakukan pemba-
ngunan kembali pelat secara lokal 
dan penambalan di seluruh kedalaman. 
 
Gambar 2. Retak memanjang 















1 17 81 115 213 
2 17 78 95 189 
Minggu 
1 11 45 91 146 
2 11 43 93 147 
Senin 
1 16 58 121 196 
2 16 59 110 185 
 
 
Tabel 5. Persentase kerusakan terhadap luas total kerusakan 
No Kerusakanan Luas kerusakan Luas total semua kerusakan 
1 Retak memanjang 200,8 m
2
 39,94% 502,765 m
2
 
2 Retak melintang 65,76 m
2
 13,08% 502,765 m
2
 
3 Punch out 92,75 m
2
 18,45% 502,765 m
2
 
4 Lubang 84 m
2
 16,71% 502,765 m
2
 
5 Retak bekelok-kelok 19,25 m
2
 3,83% 502,765 m
2
 
6 Retak diagonal 15,62 m
2
 3,11% 502,765 m
2
 
7 Penurunan 20 m
2
 3,98% 502,765 m
2
 
8 Retak bersilang pelat pecah 3 m
2
 0,60% 502,765 m
2
 
9 Retak sudut 1,45 m
2
 0,29% 502,765 m
2
 
10 Gompal 0,135 m
2
 0,03% 502,765 m
2
 
  Jumlah kerusakan 502,765 m
2
 100,00%     
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3) Kerusakan punch out (Gambar 4) 
yang terjadi sebesar 92,75 m
2
 atau 
18,45% dari luas total kerusakan 
(502,765 m
2
). Kerusakan ini juga 
terjadi pada STA tertentu pada ruas 
jalan dan mempengaruhi kualitas 
jalan tersebut. Penyebab kerusakan 
ialah pelat beton terlalu tipis dan 
pengecoran beton buruk. Perbaikan 
dapat dilakukan dengan mengisi 
retakan dan penambalan di seluruh 
kedalaman pelat yang pecah. 
4) Kerusakan lubang (Gambar 5) yang 
terjadi sebesar 84 m
2
 atau 16,71% 
dari luas total kerusakan (502,756 
m
2
). Pada Tabel 5 dapat dilihat 
kerusakan ini terjadi di beberapa 
STA pada ruas jalan dan sangat 
mengganggu kelancaran aktivitas 
pengguna jalan. Untuk perbaikan 
sementara, dapat dilakukan perbaikan 
dengan menambal beton yang rusak. 
Untuk perbaikan permanen harus 
dilakukan penambalan keseluruhan. 
5) Kerusakan retak berkelok-kelok 
(Gambar 6) yang terjadi sebesar 
19,25 m
2





Gambar 3. Retak melintang 
 
Gambar 4. Punch Out 
 
Gambar 5. Lubang 
 
Gambar 6. Retak berkelok-kelok 
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ini terjadi tidak di semua ruas jalan. 
Kerusakan ini, jika tidak ditangani 
akan berpotensi menjadi lubang dan 
dapat mengganggu pengguna jalan. 
Perbaikan untuk celah kecil kurang 
dari 5 mm dapat dilakukan dengan 
pengisian celah, sedangkan untuk 
celah lebih dari 5 mm dilakukan 
pembangunan kembali pelat secara 
lokal dan penambalan di seluruh 
kedalaman. 
6) Kerusakan retak diagonal (Gambar 7) 
yang terjadi sebesar 15,62 m
2
 atau 
3,11% dari luas total kerusakan 
(502,756 m
2
). Kerusakan ini terjadi 
di beberapa STA pada ruas jalan. 
Perbaikan untuk celah kecil kurang 
dari 5 mm dapat dilakukan dengan 
pengisian celah, sedangkan untuk 
celah 5 mm dilakukan pembangunan 
kembali pelat secara lokal dan 
penambalan di seluruh kedalaman. 
7) Kerusakan penurunan (Gambar 8) 
yang terjadi sebesar 20 m
2
 atau 
3,98% dari luas total kerusakan 
(502,756 m
2
). Kerusakan ini sangat 
mengganggu kelancaran lalu lintas. 
Perbaikan untuk beda elevasi kurang 
dari 25 mm dapat diberikan lapisan 
perata dan pengisi retakan, dan jika 
beda elevasi lebih dari 25 mm maka 
perbaikan dilakukan dengan penam-
balan lapisan aspal (overlay). 
8) Kerusakan retak bersilang (Gambar 
9) berupa pelat pecah yang terjadi 
sebesar 3 m
2
 atau 0,60% dari luas 
 
Gambar 7. Retak diagonal 
 
Gambar 8. Penurunan 
 
Gambar 9. Pelat pecah 
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total kerusakan (502,756 m
2
). Keru-
sakan ini sangat menggangu kelan-
caran lalu lintas. Perbaikan dapat di-
lakukan dengan pembangunan kem-
bali pelat beton di area pecah secara 
lokal. Jika problemnya melebar maka 
dilakukan pembangunan kembali 
perkerasan dengan lapisan tambahan 
bias berupa aspal. 
9) Kerusakan retak sudut (Gambar 10) 
yang terjadi sebesar 1,45 m
2
 atau 
0,29% dari luas total kerusakan 
(502,756 m
2
). Retak sudut ini hanya 
terjadi di STA tertentu ruas jalan. 
Kerusakan ini dirasa tidak terlalu 
mengganggu kelancaran lalu lintas. 
Perbaikan dapat dilakukan dengan 
penambalan di seluruh kedalaman; 
pengisian retak dengan aspal untuk 
retakan yang melebihi 3 mm kemu-
dian dibersihkan dan ditutup untuk 
mencegah infiltrasi air ke dalam 
perkerasan. Untuk celah yang lebar 
melebihi 5 mm dilakukan pemba-
ngunan kembali pelat secara lokal. 
10) Kerusakan gompal (Gambar 11) yang 
terjadi sebesar 0,135 m
2
 atau 0,03% 
dari luas total kerusakan (502,756 
m
2
). Kerusakan ini hanya terjadi di 
STA tertentu saja pada ruas jalan dan 
tidak terlalu signifkan. Perbaikan 
dapat dilakukan dengan penambalan 
untuk kedalaman kurang dari 50 mm 
dan jika lebih dari 50 mm dilakukan 
pelapisan tambahan tipis. 
Kerusakan yang paling dominan terjadi 
adalah retak memanjang yang terjadi 
hampir di seluruh ruas jalan. Namun hal 
yang harus cepat ditanggulangi ialah ke-
rusakan lubang dan punch out. Keru-
sakan ini harus cepat ditangani dengan 
cara menambal dengan mengkombi-
nasikan spot-spot lubang dan overlay. 
Tindakan perbaikan yang paling tepat 
adalah dengan cara kombinasi spot-spot 
lubang, punch out dan overlay pada STA 
tertentu. STA yang harus di-overlay 
 
Gambar 10. Retak sudut 
 
Gambar 11. Gompal 
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secepatnya adalah STA 00+300 s.d. STA 
00+400, karena di STA tersebut 
mengalami kerusakan yang sangat parah. 
Jika dilihat dari hasil analisis data, 
kerusakan lubang-lubang perlu dilakukan 
penambalan (patching) serta dilapisi 
ulang (overlay) agar retakan-retakan serta 
keruskan-kerusakan lain yang terjadi di 
sepanjang jalan tersebut tertutupi oleh 
aspal hotmix. Sehingga dengan demikian, 
air tidak cepat meresap ke lapisan jalan 
yang menyebabkan semakin bertambah-
nya kerusakan yang terjadi. 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis 
data maka dapat diambil kesimpulan 
yang bersifat terbatas sebagai berikut: 
a) Jenis pkerusakan yang terjadi ada 
sepuluh macam yang terdiri dari 
kerusakan retak memanjang (200,8 
m
2
), kerusakan retak melintang 
(65,76 m
2
), kerusakan punch out 
(92,75 m
2
), kerusakan lubang (84 
m
2
), kerusakan retak berkelok-kelok 
(19,25 m
2
), kerusakan retak diagonal 
(15,62 m
2
), kerusakan penurunan (20 
m
2
), kerusakan retak bersilang (pelat 
pecah) (3 m
2
), kerusakan retak sudut 
(1,45 m
2




b) Kerusakan yang terjadi didominasi 
oleh kerusakan retak memanjang 
sebesar 200,8 m² atau 39,94%, 
punch-out 92,75 m
2
 atau 18,45%, 
kerusakan lubang 84 m
2
 atau 16,71% 
dari total kerusakan 502,756 m². 
c) Perbaikan yang paling tepat adalah 
dengan cara kombinasi spot-spot 
lubang dan overlay pada station-
stasion tertentu. 
5.2 Saran 
Dari hasil penelitian ini, disarankan hal-
hal sebagai berikut: 
a) Jika kerusakan-kerusakan yang terja-
di di lapangan akan dilakukan per-
baikan, hendaknyan terlebih dahulu 
dilakukan observasi langsung di la-
pangan oleh pihak terkait, agar per-
baikan yang dilakukan sesuai dengan 
kondisi kerusakan yang terjadi, 
sehingga perbaikan yang dilakukan 
akan lebih efektif dan efisien. 
b) Melihat kondisi drainase yang kurang 
berfungsi dengan baik bahkan seba-
gian besar drainase tidak berfungsi, 
maka sebelum melakukan perbaikan 
jalan perlu dilakukan normalisasi sa-
luran drainase. Drainase yang rusak 
segera diperbaiki agar tidak terjadi 
genangan air pada badan jalan. 
c) Perlu diadakannya pengawasan terha-
dap kapasitas muatan kendaraan yang 
melewati jalan tersebut, sehingga 
kendaraan-kendaraan yang muatan-
nya melebihi kapasitas kemampuan 
jalan tersebut dapat tekontrol. Oleh 
sebab itu, perlu menyediakan jem-
batan timbang, atau jika dana me-
mungkinkan dilakukan peningkatan 
perkerasan jalan dengan kapasitas 
yang lebih besar. 
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